
Deduksi: Jurnal Dedikasi Edukasi  
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2023, pp 83-87, ISSN: Print – Online  
DOI: https://doi.org/10.24036/deduksi.v2i1, Dipublikasikan Online pada 30-05-2023 
Tersedia pada web jurnal : https://deduksi.ppj.unp.ac.id/index.php/deduksi 

 

83 

Deduksi: Jurnal Dedikasi Edukasi  

 

Kemampuan Literasi Digital Tenaga Administrasi Sekolah Urusan 

Persuratan dan Pengarsipan di SLTA Kota Solok 

Nur Fadilla Utami 1, Rusdinal 2, Nellitawati 3, Novriyanti Achyar4 

1Departemen Administrasi Pendidikan, 2 Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang 

 

*Penulis1, e-mail: fadilautaminur@gmail.com  

Penulis2, e-mail: rusdinal@fip.unp.ac.id  

Penulis3, e-mail: nelliwati@fip.unp.ac.id 

Penulis4, e-mail: noyach.1115@gmail.com  

 

Abstract 

This research is motivated by the problem of the ability of school administration personnel to utilize 

digital technology. The purpose of this study is to obtain information about the digital literacy ability of 

school administration personnel for correspondence and archiving affairs at Solok City High School in 

terms of the ability to use digital skills, digital ethics, digital safety, digital culture. The type of research 

used is quantitative methods. The study population was all school administration personnel in Solok 

City High School as many as 125 people. The sample of this study amounted to 64 people who were 

drawn using proportional random sampling technique. The research instrument used was in the form of 

a questionnaire in the form of a semantic differential scale that had been tested to see its validity and 

reality at a confidence level of 10%. The results obtained from 33 statement items, 29 valid items and 4 

invalid items, then invalid statements are considered void and declared reliable. The data is processed 

using the mean formula. The results showed that the digital literacy skills of school administration 

personnel in correspondence and archiving affairs about: a) the ability to use digital (digital skills) 

obtained an average score of 4.03 with TCR (80.51%) in the good category, digital ethics obtained an 

average score of 4.03 with TCR (80.21%) in the good category, digital safety (digital safety)) obtained 

an average score of 4.03 with TCR (80.68%) in the good category, digital culture obtained an average 

score of 4.02 with TCR (80.41%) in the good category. So the digital literacy ability of school 

administration personnel is already in the good category at Solok City High School with an average 

score of 4.03 with TCR (80.44%). 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya masalah tentang kemampuan tenaga administrasi 

sekolah dalam memanfaat teknologi digital. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh informasi tentang 

kemampuan literasi digital tenaga administrasi sekolah urusan persuratan dan pengarsipan di SLTA Kota 

Solok dilihat dari kemampuan menggunakan digital (digital skill), etika digital (digital ethic), keamanan 

digital (digital safety), budaya digital (digital culture). Jenis penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh tenaga administrasi sekolah di SLTA Kota Solok 

sebanyak 125 orang. Sampel penelitian ini berjumlah 64 orang yang ditarik menggunakan Teknik 

proportional random sampling. Intrumen penelitian yang digunakan berupa angket dalam bentuk skala 

semantic differential yang telah diuji cobakan untuk melihat validitas dan realibilitasnya pada tingkat 

kepercayaan 10%. Hasil yang diperoleh dari 33 item pernyataan, 29 item valid dan 4 item tidak valid, 

kemudian pernyataan tidak valid dianggap gugur serta dinyatakan reliabel. Data diolah menggunakan 

rumus mean. Hasil penelitan menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital tenaga administrasi 

sekolah urusan persuratan dan pengarsipan tentang: a) kemampuan menggunakan digital (digital skill) 

memperoleh skor rata-rata 4,03 dengan TCR (80,51%) kategori baik, etika digital (digital ethic) 

memperoleh skor rata-rata 4,03 dengan TCR (80,21%) kategori baik, keamanan digital (digital safety) 

memperoleh skor rata-rata 4,03 dengn TCR (80,68%) kategori baik, budaya digital (digital culture) 

memperoleh skor rata-rata 4,02 dengan TCR (80,41%) kategori baik. Jadi kemampuan literasi digital 

tenaga administrasi sekolah sudah berada pada kategori baik di SLTA Kota Solok dengan skor rata-rata 

4,03 dengan TCR (80,44%). 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi 

manusia. Pendidikan berperan penting dalam menciptakan generasi masa depan negara yang berkualitas, 

dalam konteks perkembangan teknologi digital saat ini. Pendidikan Nasional bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, dan mampu beradaptasi dengan 

perkembangan digital saat ini. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, maka pendidik merupakan faktor 

penting di dalam penyelenggaraan Pendidikan tidak hanya berperan sebagai sumber daya pendidikan tetapi 

tenaga kependidikan juga bertugas memberikan pelayanan administratif,  manajemen,  pengembangan,  

pengawasan  dan   teknis  untuk menunjang proses pendidikan di satuan pendidik (Cindy Ashari et al., 

2021). Salah satu penyelenggara pendidikan di sekolah adalah tim manajemen sekolah. TAS mempunyai 

peran yang tidak kalah pentingnya dibandingkan guru. Ruang lingkup TAS ibarat dapur produksi yang 

menangani berbagai sumber daya sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran. 

Keimampuan adalah suatu kondiisii yang meinunjukan unsur keimatangan yang beirkaiitan pula deingan 

peingeitahuan dan keiteirampiilan yang dapat diipeiroleih meilaluii peindiidiikan, latiihan dan pe ingeitahuan (Thoha, 

2015: 445). Liiteirasii meirupakan keimampuan seiseiorang dalam meinggunakan keiteirampiilan dan poteinsiinya 

untuk meingeilola dan meimahamii iinformasii keitiika meimbaca, meinuliis, meinghiitung, dan meimeicahkan masalah 

dalam keihiidupan seiharii-harii. Liiteirasi i diigiital se ibagaii keimampuan untuk beirhubungan deingan iinformasii 

hiipeirteikstual dalam artii meimbaca yang beirurutan deingan bantuan komputeir (Pratiiwii & Priitanova, 2013). Dii 

eira diigiital, liiteirasii meirupakan salah satu syarat pe intiing bagi i beirkeimbangnya globaliisasii. Dii eira diigiital, kiita 

harus meilakukan bagiian kiita deingan meinyadarii peintiingnya peingeitahuan yang meindalam untuk beirkeimbang 

meinuju masyarakat ceirdas, beirdasarkan pe imiikiiran dan peinalaran kriitiis. Tiingkat liiteirasii peirlu diitiingkatkan, 

teirmasuk keilancaran meimbaca, beirpiikiir kriitiis, dan keiteirampiilan teiknologii. Keitiika sudah mahiir seicara diigiital, 

maka akan meimpunyaii iidei-iidei baru dan mampu beiriinovasii seirta meingupdatei diirii dalam seigala aspeik seisuaii 

keibutuhan zaman. Deingan meiniingkatkan keimampuan diigiital, akan meinciiptakan geineirasii ceirdas dan 

beirkualiitas. Peirkeimbangannya yang sangat peisat teintunya akan meimbeiriikan peingaruh yang beisar dan 

meinguasaii seigala biidang keihiidupan masyarakat, teirmasuk duniia peindiidiikan. 

Peindiidiikan beirkeilanjutan meineirapkan keimajuan teiknologii diigiital yang diikaiitkan deingan keigiiatan 

manajeimein yang ada dii seikolah, salah satunya adalah peingeilolaan peirsuratan dan ke iarsiipan. Deingan 

beirkeimbangnya teiknologii diigtiial, peineirapan proseidur peirsuratan pun beirkeimbang se icara eileiktroniik. 

Peingeilolaan surat yang pada awalnya diilakukan seicara manual atau konveinsiional, kiinii seimakiin modeirn dan 

kompleiks, dokumein peirsuratan pun iikut beirubah seiiiriing deingan peirkeimbangan teiknologii yang teirjadii. Seilaiin 

iitu, proseidur dan proseis darii peineiriimaan hiingga deingan diistriibusii surat/dokumein juga meingalamii peirubahan. 

Peinuliisan surat deingan cara komputeir seiriingkalii meinggunakan program Miicrosoft Offi icei, seidangkan 

peinggunaan komputeir untuk meingeilola surat masuk dan ke iluar teirmasuk dalam kate igorii peincatatan 

eileiktroniik. Deingan adanya sarana eileiktroni ik seipeirtii komputeir, proseis peingeilolaan surat be irfreikueinsii tiinggii 

dalam organiisasii akan meinjadii leibiih mudah dan tiidak meimakan banyak waktu. Peinggunaan meidiia eileiktroniik 

dalam peingeilolaan arsiip seiriing diiseibut deingan Eileictroniic Fiiliing Systeim yang beirbasiis pada peinggunaan 

komputeir (Triiana, eit al, 2021). 

Namun pada keinyataannya masiih banyak teinaga admiiniistrasii seikolah yang beirtanggung jawab dii 

biidang peirsuratan dan keiarsiipan yang kurang meimanfaatkan teiknologii diigiital deingan baiik, padahal deingan 

adanya teiknologii diigiital akan sangat meimbantu teinaga admiiniistrasii seikolah dalam meinjalankan tugasnya 

teirutama meinuliis surat dalam jumlah yang banyak seirta meingarsiipkan syarat dan fiilei peintiing laiinnya. 

Beirdasarkan hasiil wawancara dan obseirvasii yang peinuliis lakukan, peinuliis meineimukan beibeirapa feinomeina 

yaiitu: 1) Teirdapat teinaga admiiniistrasii seikolah yang kurang meimahamii manfaat teiknologii diigiital dan 

keimampuan meinggunakan teiknologii diigiital (diigiital skiills). Hal iinii diiseibabkan kareina reindahnya keiiingiinan 

peigawaii untuk meimpeilajarii dan beiradabtasii deingan siisteim keirja baru yang meirujuk keipada diigiitaliisasii, 

seihiingga meinyeibabkan banyak di iteimukan teinaga admiiniistrasii seikolah yang seiriing meimiinta bantuan dalam 

meinggunakan teiknologii diigiital, 2) Masiih kurangnya peimahaman teinaga admi iniistrasii seikolah teintang 

keiamanan di igiital (diigiital safeity) dan priivasii onliinei dalam meinjaga iinformasii dan data seikolah. Hal iinii teirliihat 

darii sandii atau keiamanan weibsiitei seikolah yang di ibuat teinaga admiiniistrasii seikolah masiih seipeinuhnya deingan 

huruf saja beilum meingkombi inasiikan deingan angka, dan tanda baca, 3) Masi ih adanya te inaga admiiniistrasii 

seikolah yang me ilaksanakan tugas ganda atau rangkap pe ikeirjaan. Hal iinii te irliihat darii beibeirapa teinaga 

admiiniistrasii seikolah tiidak hanya fokus dalam me ilaksanakan tugasnya seibagaii TAS akan teitapii juga meingurus 

bagiian beindahara seikolah dan laiinnya, 4) Masiih diiteimukannya teinaga admiiniistrasii seikolah yang lalaii dalam 

meilaksanakan tugasnya. Hal iinii teirliihat pada saat jam se ikolah teinaga admiiniistrasii seikolah yang meilakukan 

peikeirjaan dii luar tanggungjawab peikeirjaannya, seihiingga meimbuang waktu dan tiidak teirlaksana deingan 
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seimeistiinya. Maka darii iitu, tujuan peineiliitiian iinii adalah untuk meingeitahuii seibeirapa baiik keimampuan liiteirasii 

diigiital teinaga admiiniistrasii seikolah urusan peirsuratan dan peingarsiipan dii SLTA Kota Solok. 

2. Metode Penelitian 
Jeiniis pe ineiliitiian iinii adalah peineiliitiian de iskriiptiif deingan peindeikatan kuanti itatiif. Teimpat peineiliitiian 

yaiitu SLTA yang ada dii Kota Solok deingan jumlah 13 seikolah. Populasii peineiliitiian adalah teinaga admiiniistrasii 

seikolah leibiih te ipatnya peigawaii tata usaha se ikolah di i SLTA Kota Solok yang beirjumlah 125 orang. Be isar 

sampeil peineiliitiian iinii adalah 64 orang pe igawaii teinaga admiiniistrasii seikolah, diipiiliih deingan meinggunakan 

peindeikatan peimiiliihan acak proporsiional. Kusiioneir deingan format skala seimantiic diiffeireintiial diigunakan 

seibagaii alat peineiliitiian. Pada tiingkat keipeircayaan 10% iinstrumein iinii meimiiliikii valiidiitas 0,561 dan reialiibiiliitas 

0,963. Beirdasarkan 33 iiteim peirtanyaan, 29 valiid dan 4 tiidak valiid, pada nomor 11, 15, 23 dan 33. Peirnyataan 

yang tiidak valiid di ianggap gugur dan di inyatakan tiidak dapat di ipeircaya. Rumus rata-rata (meian) diigunakan 

untuk meinganaliisiis data. 

3. Hasil  
Hasiil peineiliitiian meingeinaii keimampuan liiteirasii diigiital teinaga admiiniistrasii seikolah urusan peirsuratan 

dan peingarsiipan dii SLTA Kota Solok dapat di iliihat seibagaii beiriikut: 

 
Gambar 1. Kemampuan Literasi Digital Tenaga Administrasi Sekolah di SLTA Kota Solok 

Data pada diagram di atas me inunjukkan hasiil seibagaii beiriikut: Peirtama, Ke imampuan liiteirasii diigiital 

teinaga admiiniistrasii seikolah teintang keimampuan meinggunakan diigiital (diigiital skiills) meimiiliikii hasiil skor rata-

rata 4,03 deingan TCR (80,51%) beirada pada kate igorii baiik. Soal deingan ni ilaii teirtiinggii teirdapat pada butiir 

soal peigawaii meimbuat surat tugas deingan te iknologii diigiital dan peigawaii meimbuat laporan deingan teiknologii 

diigiital meimpeiroleih skor rata-rata 4,36 deingan TCR (87,19%) beirada pada kateigorii baiik. Seidangkan untuk 

skor teireindah te irdapat pada soal peigawaii meingklasiifiikasiikan surat beirdasarkan si ifat surat deingan skor rata-

rata 3,59 deingan TCR (71,88%) deingan kateigorii cukup. 

Keidua, untuk i indiikator eitiika di igiital (diigiital eithiic) meimiiliikii hasiil skor rata-rata 4,03 deingan TCR 

(80,21%) beirada pada kate igorii baiik. Soal de ingan niilaii teirtiinggii teirdapat pada butiir peigawaii meinjaga 

password yang diigunakan untuk meiliindungii data peingarsi ipan deingan meimpeiroleih skor rata-rata 4,06 deingan 

TCR (81,25%) beirada pada kate igorii baiik. Se idangkan skor teireindah teirdapat pada butiir peigawaii meinuliis ei-

maiil deingan eijaan yang beinar dan kaliimat yang sopan deingan skor rata-rata 3.98 deingan TCR (79.69%) beirada 

pada kateigorii cukup. 

Keitiiga, untuk iindiikator keiamanan diigiital (diigiital safe ity) meimiiliikii hasiil skor rata-rata 4,03 deingan 

TCR (80,68%) pada kateigorii baiik. Soal deingan niilaii teirtiinggii teirdapat pada butiir peigawaii meilakukan back-

up data dii peinyiimpanan fiilei arsiip deingan teiknologii diigiital deingan skor rata-rata 4,03 deingan TCR (86,25%) 

pada kateigorii baiik. Seidangkan skor teireindah teidapat pada butiir peigawaii meimbeidakan e i-maiil yang beiriisii 

spam/vi irus deingan skor rata-rata 3.78 deingan TCR (75.63%) pada kateigorii cukup. 

Keieimpat, untuk iindiikator budaya di igiital (diigiital culturei) meimiiliikii hasiil skor rata-rata 4,02 deingan 

TCR (80,41%) pada kateigorii baiik. Soal de ingan niilaii teirtiinggii teirdapat pada butiir peigawaii beirkomuniikasii 

deingan baiik deingan skor rata-rata 4,23 deingan TCR (84,69%) pada kateigorii bai ik. Seidangkan skor teireindah 

teirdapat pada butiir peigawaii meimiinta bantuan peikeirjaan deingan sopan deingan skor rata-rata 3.81 deingan 

TCR (76.25%) pada kateigorii cukup. 

80.51%
(Baik)

80.21%
( Baik)

80.63%
(Baik)

80.41%
(Baik)

Digital Skill (Kemampuan
Digital)

Digital Ethic (Etika Digital)

Digital Safety (Keamanan
Digital)

Digital Culture (Budaya Digital)
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4. Pembahasan 
Beirdasarkan hasiil darii peineiliitiian meingeinaii Keimampuan Liiteirasii diigiital teinaga admiiniistrasii seikolah 

urusan peirsuratan dan peingarsiipan dii SLTA Kota Solok dapat diijeilaskan deingan iindiikator seibagaii beiriikut 

yaiitu iindiikator diigiital skiill (keimampuan meinggunakan diigiital) meindapatkan skor rata-rata 4,03 deingan TCR 

80,51% beirada pada kateigorii baiik. Arti inya, keimampuan teinaga admiiniistrasii seikolah darii aspeik diigiital 

skiill (keimampuan meinggunakan diigiital) sudah biisa diikatakan baiik. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian skor rata-

rata yang meimpeiroleih capaiian teirtiinggi i darii iindiikator diigiital skiill (keimampuan meinggunakan diigiital adalah 

peigawaii meimbuat surat deingan teiknologii diigiital dan peigawaii meimbuat laporan deingan teiknologii diigiital 

deingan skor rata-rata 4,03 deingan TCR (80,51%). Seilanjutnya skor rata-rata dan tiingkat capaiian reindah yaiitu 

meingklasiifiikasiikan surat beirdasarkan siifat surat deingan skor rata-rata 3,59 deingan TCR (71,88%). 

Keimungki inan reindahnya skor rata-rata tiingkat peincapaiian pada iiteim teirseibut adalah masi ih adanya peigawai i 

teinaga admiiniistrasii seikolah yang meilakukan peingkasiifiikasiian surat beirdasarkan siifatnya tanpa beirbasiis 

diigiital. Siifat surat teirdiirii darii dua siifat surat yaiitu surat priibadii dan surat diinas (Sawi itrii & I irhandayaniingsiih, 

2017). Surat priibadii adalah jeiniis surat yang di ibuat untuk keipeirluan priibadii atau peirsonal yang akan diitujukan 

keipada seiseiorang maupun i instansii atau peirusahaan, seidangkan surat diinas me irupakan sarana komuniikasii 

teirtuliis yang beiriisii meingeinaii masalah keidiinasan, bai ik beirupa peimbeiriitahuan, pe injeilasan, peirmiintaan, 

peirnyataan, maupun peinugasan dari i suatu i instansii kei iinstansii laiinnya. Meiniingkatkan keimampuan teinaga 

admiiniistrasii seikolah dalam me ingklasiifiikasiikan surat beirdasarkan siifat surat dapat di ilakukan oleih keipala 

teinaga admiiniistrasii seikolah meimbeiriikan weibiinar atau peilatiihan keipada peigawaii teinaga admiiniistrasii seikolah 

meingeinaii peingarsiipan beirbasiis diigiital. Meinurut Harsuko Riiniiwatii (2016:152) “Peilatiihan meirupakan 

aktiiviitas atau Latiihan untuk meiniingkatkan mutu, keiahliian, keimampuan dan keite irampiilan (di ilakukan seiteilah 

dan seilama meindudukii jabatan atau peikeirjaan teirteintu)”. 

Keimampuan liiteirasii diigiital teinaga admiiniistrasii seikolah urusan peirsuratan dan peingarsiipan dii SLTA 

Kota Solok diitiinjau darii iindiikator diigiital eithiic (eitiika diigiital) meindapatkan skor rata-rata 4,03 deingan TCR 

80,21% skor iinii sudah beirada pada kateigorii baiik. Artiinya keimampuan liiteirasi i diigiital teinaga admiiniistrasi i 

seikolah darii aspeik diigiital eithiic (eitiika diigiital) sudah bi isa diikatakan baiik. Beirdasarkan hasi il peineiliitiian skor 

rata-rata dan ti ingkat capaiian teirtiinggii darii iindiikator diigiital eithiic (eitiika diigiital) adalah peigawaii meinjaga 

password yang diigunakan untuk meiliindungii data peingarsi ipan deingan meimpeiroleih skor rata-rata 4,06 deingan 

TCR (81,25%) yang beirada pada kateigorii baiik. Keimudiian iiteim yang paliing reindah yai itu peigawaii meinuliis ei-

maiil deingan eijaan yang beinar dan kaliimat yang sopan deingan skor rata- rata 3,98 deingan TCR (79,69%) 

yang beirada pada kate igorii cukup. Keisalahan peinggunaan e ijaan seipeirtii keisalahan peinggunaan huruf kapi ital. 

Maka usaha yang dapat di ilakukan iialah me impeirhatiikan keimbalii peinuliisan yang be inar dan meinuliiskan 

subjeict ei-maiil keipada peineiriima peisan. Huruf meimiiliikii artii (1) tanda aksara dalam tata tuliis bunyii bahasa, (2) 

aksara (Alwii, dkk, 2007:413). Huruf kapiital dapat diiartiikan seibagaii huruf yang be irukuran beisar dan 

beirbeintuk khusus (leibiih beisar darii huruf laiinnya) teirleitak pada awal kaliimat. 

Keimampuan liiteirasii diigiital teinaga admiiniistrasii seikolah urusan peirsuratan dan peingarsiipan dii SLTA 

Kota Solok diitiinjau darii iindiikator diigiital safeity (keiamanan diigiital) meindapatkan skor rata-rata 4,03 deingan 

TCR (80,68%) beirada pada kateigorii bai ik. Artiinya keimampuan liiteirasii diigiital teinaga admiiniistrasii seikolah darii 

aspeik diigiital safeity (keiamanan diigiital) sudah biisa diikatakan baiik. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian skor rata-rata 

dan tiingkat capaiian teirtiinggii darii iindiikator diigiital safeity (keiamanan diigiital) adalah peigawaii meilakukan 

back-up data dii peinyiimpanan fiilei arsiip deingan teiknologii diigiital meimpeiroleih skor rata-rata 4,31 deingan TCR 

(86,25%) yang beirada pada kateigorii bai ik. Keimudiian iiteim yang paliing reindah yaiitu peigawaii meimbeidakan ei-

maiil yang beiriisii viirus/spam deingan meimpeiroleih skor rata- rata 3,78 deingan TCR (75,63%) beirada pada 

kateigorii cukup. Adapun cara untuk me inghiindarii ei-maiil yang beiriisii viirus/spam dapat diilakukan deingan 

meimanfaatkan fiitur-fiitur yang teirdapat dalam peirangkat kiita, seipeirtii meilakukan peimblokiiran. Spam dapat 

teirjadii dalam beirbagaii beintuk, iinformasii yang meingganggu dalam beintuk iiklan yang canggi ih, iinformasii yang 

meinjadii piintu masuk bagii peinjahat duniia maya seipeirtii gangguan data, peiniipuan, atau peincuriian data (Alazab 

& Broadhurst, 2016). 

Keimampuan liiteirasii diigiital teinaga admiiniistrasii seikolah urusan peirsuratan dan peingarsiipan dii SLTA 

Kota Solok diitiinjau darii iindiikator diigiital culturei (budaya diigiital) meindapatkan skor rata-rata 4,02 deingan 

TCR (80,41%) beirada pada kate igorii baiik. Artiinya keimampuan liiteirasii diigiital teinaga admiiniistrasii seikolah 

darii aspeik diigiital culturei (budaya diigiital) sudah biisa diikatakan baiik. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian skor rata-

rata dan tiingkat capaiian teirtiinggii darii iindiikator diigiital culturei (budaya diigiital) adalah peigawaii beirkomuniikasii 

deingan baiik meimpeiroleih tiingkat capai ian 84,69% deingan kateigorii baiik. Untuk iiteim yang paliing reindah yaiitu 

peigawaii meimiinta bantuan peikeirjaan deingan sopan meimpeiroleih tiingkat capaiian 76,25% deingan kateigorii 

cukup. Meinurut Harapan, Eidii (2014) komuniikasii sangat peintiing bagii keihiidupan seiseiorang. Eifeiktiiviitas 

adalah suatu ukuran yang meinyatakan seibeirapa jauh targeit (kuantiitas, kualiitas, dan waktu) yang teilah diicapaii 

(An & Syabri ina, 2017). Jiika diikaiitkan deingan komuniikasii maka dapat diiartiikan bahwa seibeirapa jauh 
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peincapaiian targeit untuk meinyampaiikan suatu peirnyataan atau peisan oleih peigawaii teinaga admiiniistrasii seikolah 

keipada reikan keirjanya. 

5. Simpulan 
Berdasarkan hasil studi maka dapat ditarik kesimpulan pada semua indikator berada pada kategori 

baik antara 80.21%-80.63%. Secara umum diperoleh hasil bahwa Kemampuan Literasi Digital Tenaga 

Administrasi Sekolah di SLTA Kota Solok sudah dilakukan secara baik, namun agar lebih baik dan optimal 

diperlukan peningkatan terutama pada indicator-indikator yang diperlukan. 
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